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Mamusias disanping mskhluk alam sekali gus jugs nakh-
luk kebudayaan. Sebagal makhluk alan mamusia tidak dapat
nelepaskan diri dari hukum-hukuz alas ataz bukus-huknm ke-
hidupan biologis.

Bamun karen: mamusiz mempunyal kelebikan dari makh-
lnk laia maka ia disebut mskhlukkebudayszan yang hidup da-
lam suatu sistim nilai sosisl yang mengatur bagaimana ma-
ausis itu haruz hidup dan bertmat,beik dalsm kehidupannya
secarz perorangan ataupun sebagai anggots masyaraskat.

Setiap masyerakat atau bangsa,kapanpun dan dimens-
pun pasti pasti mempunyai kebudayeaanya asing-aasing se-
bagai hasil perpaduan dari berbagsi hal yaitu: filsafst
hidupnya, sspirasinys,days kreatifuys, pola interaksinya
antar warga dansebagainys.

Kebudayaan memberiken nilsi-nilai yang patut dila-
kukan oleh warge keloapok masyarakat yang memiliki kebu-
dayaan tersebut, Sekaligus kebudayaan juga memberikan ai-.
lai-nilai yang tidak patut dilakukan oleh warganya. Kebu-
daysan mengingatkan bahva kehidupan menusia tidak saja di-'
landasi oleh kebutuhan-kebutuban yang bersifat fisiologis
seperti mats pencaharian, bahan makanap dan ssbagainya,
Sedalikaya sedagail makhluk kedudayasa, mamusia dihadapkan
kmda suatu pola kehidupan yang berbubungan deagan peme~
mikan kebutuhaban-kebutuhan yang lebih tinggi, misalnya
penghargaan, kreatifitas,ker jasama dam lain-lain,
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‘Tappa adanya segi-segi atsu kemampman dari diri masing-masing pri-
bedi, kiranyas tidak mungkin dapat terajut kebudayaan dan peradapam,
Pengertian rebudayaan,

Kebudayaan menurut Inasaraaningrat adalsh: keseluruhan gagasam
dan karys manusia, yang harus dibiazakannys demgan belajar,beserta
keseluruhan dari hasil btmdi dan karyanya itu,

Kebudayaan merupakan keseluruzhan total dari apa yang per-
nah dihansilkan oleh makhluk manusia semenjak dabhulm sampal sekarang.
Sedangkan peradspan adalahk sejajar dengan kata asing civiliszationm
yung biasa dipakal untuk bagian-begian dan unsur-unsur dari kedmda-
yasn yang halus dan indah seperti: kentni:n, ilmu pengetahuan ser-
ta sopan satun dan sistim pergaulan yang komflik dalan suatu ma-
syarakat deagan struxtur yang koaplik puls. Sering pula istilsh pe-
radapan dipaskai menyebut kebudayaan yang measpunjai sistic tekne-
logi, seni banguman, senirupe,sistia kenegaraan daa ilau pengeta-
huan yang maju dan komplex.

Dalax kebudayaan ada 3 ujut:

1. WVajut kebudayssn sebagai suatu komplex darl ide-ide,ga-
gesan~-gagasaa, nilai-nilai,norms-porza, peraturan-pera-
taraa dan sebagsinya. ( ujdd ideel)

2. ¥ujud kedudayasn sebagai sustu komplex aktifitas, kelakuan
bepola dari manusia dalsm aasyarakat (sistim sosisl).

3. Wajud kebudayaan sebagai benda-bende hasil karys manasis,

7 (ajud fisik).
sd 1, sifataya absirak tak dapat dirada atau difoto,lokasinys ada
dalax fikiraa dari vargs masyarakat cdimana kebadayaanitu der-
berkenbang . Gagasan itu dapat dinyatakan dalas tulissn~-
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tulisan, kalau warganya tersebut melahirkan dalam tulisanm,
Kebudaysan ideel ini sering disebut adat tata kelakuaan yang
Juga berfungsi sebagai tata kelaiuaan yang meagatur, menjendali
kaa dan memberi arah kepads kelakuan dan perdustan manusia da-
lan masyarskat.

ad. 2. Sistim sosial adslah mengensi kelakuan berpolo dari msnusia

itu sendiri, yang terdiri dari aktifitas- aktifitas manu-
#1& yang beriateraksi,berhubungan satu sams lain deri hari
kehari dan tabun ketahum selslu dalas pols tertentu yang
berdassarkan adat tasa kelakuamn. Sebagal rangkaian sktifitas
manusis-manusia dalam suzate mesyarskat maka sifatays pe-
1ing kongikrit, terjadi disekeling £1tn sshari-hari, biss di-
observasi, difoto dan dikemunikasikan,

sd 3.UJet fisik derups seluruh total dari hasil fisik dsri ske
tifitas, perduatan dan karys semua manusia dalam nasyarakat,
maka sifatnys paling kongkrit,berupe beada-behda atau hal-
hal yang dapat diraba,dilihas dan diroto;eontoh,ada pab-
:1k-pahr1!,cand&-cand; ada dbende-denda yang lebih keeil. Ke-~
budayean yang dimiliki atan ztau dihasilken oleh suatu bangsa
dapat digolongkan memurut tiggkatonya masing-masing. Sedbagai
gal pangkal penggolongan dapat dipaksi unsur-uagur kebuda-
yaan, yaitu unsur-unsur universal:

g 1. sistim religi dan upacars keagamsan,

2. sistim dan organisasl kemasyarakataa.

3, sistim pengetahuan.

4. babasa,

5. kessnisan.

6. sistim mata pencaharian,

7. sistim teknologi dan peralatan,

il b
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8.
Xemudian setiap umsur besar itu dipecah kedalaa sub-sud um~
sur itu, begitu seterusnya., Misalnya aspek aspek fisik dari
sistim religi sedagai suatu unsurkebudayaan yang universal,sda-
lsh gedung, dan kemudian dapat diperinci lagl sehingga kelihatan
hal-hal ysag kecil- keeil.

Xetiga unsur/uyud kebudayssn dictas dalam keayatasan hi-
dup masysraks ¢t tentu tidak dapat terpisak satara satu desgan
yang lninaxya.iebudayaan idesl dsn adat istisdatmengtur dan men-
beri arah kepada perbmatandan karya mamusia yang akirnya meng~
hasilkan benda-benda kebudaysan fisik.Sedaliknya kebudaysem fisik
ite semberi suatu lingkuasgaa hidup tertentu yang makia lama
sakin msenjauhkan mamusia dari lingkungan alaaiabnya, sehingga
menpengaruhi pulapola- peolea perduatanays,behkan juga meapengarubd
eara berfikirnya.

knlazu diperimei lebih lanjut ketujuh unsur kebudayaan
maka seears garis bessarnya dspat pula dikelompokan beberape pra-
nata(lendaga) kebudaysamberdasarkan delapan kebutuhan hidup ms-
masia (wvalsupun sebesaraya kebutuhan sanusia tersebut lebih da-~
ri delapan) :

1.jransta yang bertujuan uatuk mesexuhi kebutuban ke-

hidupan kekerabstam: yang serisg disedut kiasip atan

domistik imtitutiom (- ) pengalamanm,perikvwinam,

poligamicdan sebagainys.)

2.Pranata yang bertujuan uatyk mememuhi kebtutuhan mamn-
sis umtuk pencsharian hidup, memproduksi, meniabum dan
ditribusian harts bendayang disebut economic imstitu-
tions (pertanias, perternskan, pesbdurusa, iadustri,kope-
rasi dan sebegainya.
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Prannata yang bertujuam untuk mememuhi kedutahan mamu-
mnsia skan penensrangan danpendidiken manusia swpays
mnenjadi anggots masyarakatyang beguma yaitu edueatiomal
intitusional. ( pergawlan annk~nnak;pcnlidtkan rakyat dst)
Pranata yang bertujuam umtuk kebutuhan ilmiak lllllil;
meAyelami alam semesta lckelililgnya; misalnys metedik
ilmiah, pehelitian, pendidkan ilmiah dst) =sciendafik
institutional.

Pramata yang bertujuan untuk smememuhi kebutuhan mamu-
sia menyatakan rasa keimdahanaya dan untuk rekreasi:
assthetic and reereationsl imstitutiomal. ( Bclirlpl;
senigerak,seai drm, kesusatraa, sport dst).

Pramata yang bertujuan memenuhi kebutuhan mamusia untuk
berhubungan demgan !lhnn-atan alam gaid: religius inti-
tutional (mesjid, gereja, doa, upacara; penyiaran agams)

Franata Yang bertujuam uatuk memeavhi kebutuhsn manusia

untuk mengatur kehidupan berkelompok secara besar- be-
saran atau kehidupan bernegara ialah political imsti-
tutional.( pemerimtaban, demokrasi, kehakiman dst).

8. Pranata yang bertujuan untuk memenmuhi kebutuban jasmami
mamisia ialah somatic imtitusional (pemelihsrdem kesan-

tikan, pemeliharsaa kesehatan, kedokteran dst).

PROSES FROSES S0SIAL. ,

Y

Bidak dapat dimungkiri bahwa manusia itu disamping makiuk indiw

vidu B

amsia

ekaligws ialsh makluk sosial.Sebagal makhiuk sosial ma-
akan mengadakar interksi dengan limgksangan, baik fisik

maupun non fisik.

Dalam interaksi imnl sewaktu- waktu mamusia akan dikuasai

oleh 1
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ingkangan fisik, sevaktu- waktu ia akan menguasai ling-
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kungan tersebut, daa ada kalanya is harus meayssuaikan diri de-~
Agan lingkungan tersebut.
Sebagsi makhluk alam sosial teatu manusia akan membsatuk
masyarskat yang mempunysi corak- eorak strukturilaya seperti misal
Aya kelompok~ kelompok sosizl dan lemdega- lembags sosisl stan
masyarakat, akaa tetapi semuanya itu akan sempunyai derjat di-
asmiks terteatu yang meayebadkan pola prilaka yang berdeda, tergatma
tung dari bermacsm-macan situasi yang dihsdapinys. Hal iai kare-
Ba samusia itu mengadakan interaksi denmgan samusia laia, baik se-
CAre PErOorangan Baupun demngza kelompok lainnye. Jadi perudbshaa
dan perkembangan masyarakat secarz dimamis skan terjadi desa se-
belun hadungan actara samusia dan mamusia itu sempunyai beatuk
koakrit maka terledih dabaulm dislami suatu prosss kearah beatak
koakrit yang sesual demgan ailsi-nilai didalam masysrakat.
Pengan demikian dapat dikstakan bahwa proses-proses seosi-
a) adalah cara-oars yamg derbmduangan dam dapat dilikat apadbils
Oorang perorangan atau kelompok-kelozpok mammsia ssling dertemi
dan meneatukan sistem serta bentuk-bentik hubungan tersebmt,ataw
dapat pula dikatakan bshwa proses-proses sosisl diartikaa sebs -
gai pengaruk timbal balik sntara pelbagai segi kehidupan dersa-
ms. Bentuk usua dari proses-proses sosial inilah yang lasis di-
kemal sebagei interaksi sosial,dam iateraksi sosiasl ial merupa-
kaa sysret utama untuk terjadinys aktivitas-aktdvitas sosial.
Pemertian dari interzksi soeial ini sangat bYerguma dalaa mem - J
perbatiksn dun mempelajari banyak masalah didalam masyarakat,
uspamaaye di Isdomesia dapat dibahas bentuk-beatuk interaksi so
sial yamg barlangsung antsra peldagail sukm bangsa,antara golo -~ |
ngan terpelsjsr demgam golongan agsma,antara tenaga kesehatam |
dan sulku terkedbelakang dansebdagainya,Interaksi sosial adalah kua

* .
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unci dari semua kehidupan sosial,oleh karenanya tanpa imteraksi
sesial tidak akan mungkin dda kehidupan bersama. Bertemanya orang
perorangan secara badanish belaka tidak akam menimbulkan pergan -
lan hidup dalam satu kelompok sesial.Interaksi sesial itm sebemar
nya adalah mermpakan hmbungen-hubungan sosial yang dimamis, yang
menyangkut hmbungan antara orang pererangan, antara kehompok mamu
sia,mampun antarae orang perorangan dengan kelompok mammsis. Apa -
bilea dua erang bertemu maks terjadilah interaksi pads saat ita
mereks saling memegur,berjabat tamgan bdahkan demgan pandangan ma
tapun dapat terjadi.

Syarat terjasdinya interaksi sosial yaitw:
1. sdanya kémtak sosial,
2. Adanyy xommmikasi.
Xontak sosial dapat berlangsung dalam tiga deatuk:
1. Antars orang perorangsn asak mempelajari kebiasaam-kebia
saak keluarga. Anggota masyarakat berws meapelajari merma

norma dan kebudayaan masyarakat dimama ia menjadi anggota.

2. Antara orang perorangan dengan suata kelompok manusis s-
tau sebaliknya.
3. Antara kelompok manusia dengan kelompok mammsia laiamya
missl; dwa buah perusahaan bekerja sama.
Kontak sosial tidak semata-mata tergantung dari tibdakan akan te-
tapl juga tanggapan atas tindakan tersebut. Kontak sosial terse-
Wt dapat bersifat positif dan dapat pula bdersifat megatif, Yang
bersifat negatif memgarah pada suatu pertentangan,Yamg bersifat
positif mengarah pada suatu kerja sama, Kontak sosial y:mg nega -
#if sama sekali tidak menghasilkam imteraksi sosizl.
Ar&i yang pentimg dari komunikssi adalah bahwa seseoramg
memberikan tsfsiran pada prikelalman otang lain ( berwmjud pes-
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bloarsan, gerak-gerak badsniah atau sikap ) perassamn~perasaan apa
yang ingini disampaikan oleh orang tersebut. Orang terssbut ksmu-

disn memberi reaksi terhadap perssasm yahg ingiz disampaikan itu,

Zentak tempa komunikasi tidak mempunyai arti. Deagsm sdemys inte-
raksi sesial tersedut maka akan terdesntuklsh kelompok-kelompek
sosial yang serdag disetmt denganm mesyarskat. Ada berascem-ma -
ean penggoloagan masysrakat namun kita aken melihat secara garts
besaraya 1
1. !asyar;§5¥"k§§;.

terdiri darl mamusis yang bermacam-mpcam, lepisen/tingkatan
hidup, pendidikan, kebudayaan dan lain-laim. Mayoritas penduditknya
hidup berjenis-jenis usaha yang bersifat non sgrarie,sistem ke -
hidupan masyarakztnya mempunyal carz tertentu yang jauh dardeda
dengan masyarzkat deca -

1. Sikap Rehidupan; cemdrusg pada individuisme/egoisame,
Maslong anggota mssyarakat berusaha sendiri-sendiri, tam-
pa terikat oleh amggota mesyar-kat lainxys,hsl mana me-
nggamdarkar ¢orak hubungen yeng terbatzs,disama setiap
indi{vidu mespunyai otonomi jiwes atau kemerdekaan pride-
di.

2. Tingkah laku: bergerak maju mempunyal sifat kreatif,ra-
dikal dan dimamis, Pingkat budayanya lebih tinmggi,kere~
na sereks lebih cepat menerima yang daru atsn membuang
yang lamz;lebih ccpat mengadaksn reskei,ledih cepat me-
perins mode-node dan kebiapsun~-Kebiasaan baru, “edok ke~
hidupsanys terdiri dari Yermacam-mecsm %tingkatan dari
yeng tinggi sampal yang rendah,

3. Perwatokan: cendrung pads sifst materialisme, yang kad-
dang-kadang menyebadkan lemsh dari segi religli. yang &-
Khiranys asnisbulkan efek negatif yang btrbiiiiift&ndakan
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a.morak; indisipliner, kurang memperhatiksa tanggung jaw-
wad sosial.

Sikap hidup dam tingkah laku:

karena taraf hidup yang lebih tinggi dari psda masyars -
kat desa,mesuntut lebtih banyak biays hidup sebegai pemu-
as kebuituhan dan meayebabkan orang berlomsbea-losba menca-
ri usahs/kesibukan,mencari nafkash demi kelamgsungam ke -
luargs sehingge timbdul sikap pembatasan diri di dalam per
gaulan assyarakat dan terpupukliah fshan senentiagksa 41
ri sendiri yang skhiraya timlml sikap.iadividualisme.
Babungan didalam pergaulan hanya berdasarkan kepenting -
an jribedi. Dilihat dari sudut sosiologi maka sikap ke-
rukunsa yang lama telah dertukar demgsa erganisssi kepen
tingan yang tegas,yang mengutamakan slasan-alasan ekono
ni tekhnis,( arisan ibu-ibdu,kumpulan kematiaa dan sebai
ays ).

Mengingat baayskaya fasilitas-fasilitas yamg tersedia me
mangkinkan anggota masyarakat kots meningkatkaa peangdta
huasnya dalsa berdegal bidang. Sarama-sarams yang ads 4a
ini sangat Desar pesedahnys bagi lingkumgaa masyarakst
kota, yang memberi werna kota kearsh peningkatan kecer -
dasan baian anggota tertentn. Sehingga mereka mempunysi
pandangan yang lebih luas yang kreatif,rasieail}, tidak
genpang dé peangasulhi olek pihak lain., Peandangga ini me -
nyebabkan seseorang tidak fanatik, bersedis menerims pen
dangan dari pilisak lain sepanjoang masih diteriss akal.
Sebalikgpe mereka tidak segan membuang kebiassan lams
yaag tidak sesuai dengan kemajuan ssman,Sebagail akidat
dari konsekwen kemajuan peradapin kota dideoroagpula elesh
sikap/naluri untuk meniru dam menyessusikam diri dengaa

e



lingkungan sasyarakat sskitaraya meka terciptalaly sesu-~
atu masyarakat yamg radiksl dimsmis,

3. Pandangan hidup: 1
|

10 i
1'
|

Nemgarah pada materialisme,orang-orang meagutamakan de -
AZSR segals hal seangumpulkan harts benda gums memperka -
ya diri sendiri. Pada mmlanys disebabkas kekhawatiran
kelansungan hidup pridadi/kelusrge untak sasa uendatang |
|
kareas smlitaya mencari nafkah sedabays antara laihs |
a. Faktor kemaikaa harge ysag terus memerus, :
b, Penghasilaa yang relatif statis. ’
¢. Peagaruh dsri tiagkat hidup masyaraikst yang memantut |
banyak blays kerema kebutuhan ledih ctesar. |
Pada ummunys masysrz2kat telah bamysk meninggalkan sifat f
keaslian bangsa karema dipengaruhi oleh ksbudayasn asisg |
kemajusa tekhnologi,perkembangan imdustri,
IX. Nasyarakat desa:
kareas masyaraskat desa yang masih bdelum majn,maks pendidi-
kan yang diberikan atau pengarub-pengaruh yaang dideriken heandak-
1sh yang bersifat sederhans saja. Masyarskat desa hubuagan sesi-~
alays sangat daik seksljisaling kenal mengemal sata sams lAdpys
habuagsa persaudarsan sasgat ersj,saling hersat meaghormsti dan-~
sebagainys,sehingga mereka selalu temang daa tidek ada peagaruh-
Mpsnnys.
Masyaraikat nelaysn; ekeasuinys sangat diteataksn oleh masan peker-
Jasanya.
Rasyarskat golongan remdehi:tingkat hidup dan penghidupms waxmsia
iali berdeds-deda dan didalam mesysrat terdapat tinghkaten atsn -
ponggolengan masysrakat yaitu; geloagan tinggi,golongan sedang,
geleagen remdah,
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Gelongan rendah biasanya disebut golomgaa usmmnkm ber-
arti kekurangan pangan yaag menyebadkan orang tidak giat bekerja
dan akibatnya orang tetap miskin,

Di Indonesia yaitw negars yang sedang bderkembang dan kele-
bikan temaga kerja, yang gkibataya manusia mau saja dekerja asal
mereka hidupisehingga upah buruh sangat rendah.Ditinjaun dari see
gi sesielogi: timgkat upsh merupakan salah satu uinran uatuk me-
nilai kesejaktersan buruh dam meratanya pendapatan.Dengsan diketa
huinya knltur dalam masyarakat dan dagaimane penggelongan masya-
rakat ita sendiri dam bagiimans pula preses sesiesl dalam masya -
rakat serts sifat-sifat darii masysrakat tersedut maks akan mudah
bagi kita untuk mendekati atau mempergaruhi. Yang penting adalah
kita harus dapat menyesueikan diri dengan lingkungan dimana kita
bersda. Swataunhal yang tak kalah pentingnys dalam pergaulaz ma-
syarakat adalah sikapkkita, Uatuk jelasaya beiklhk kita bahas se-
dikit tentang mengensi sikap itu.Sikap sesedrang akan memberikan
warna atam serak atah tingkah laku atau perbuatan seseorang.

Ada oramg yang bersikap memolak atan menstima dalam menanggapi
sesuatu masalah atau headsan yang dihadapkan kepadanya. Jadi de-
agsa mengetahwi sikap seseorang akan memberi gambaran kemuagkinan
yang skan timbul dila kepada erang tersebut dihadapkan seswatu
masalak, Sikap adalah merupakan fakter yang ada dalam diri manu-
siz yang dapat mendkvagg ataw menimbulkan peritmatan-perbuatan
atsu tingkah laku tertentu., Sikep itm terbeatuk dalam perkembang
an individe, karena faktor pemgalaman mempunyai peranan yang sa-
agat penting.
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Untuk kepentingan stabilitas kehidwpan magyarakat itu sen-
diri,masyarakat ite tidak sajs merupakan kumpulam individu, teta-
i lebih dari tiu,kebersamaan individu di dalam tinggsl di swatu
tempat yamg kita sedut masyarakat ita teleah menjhssilkan dalam
perkenBangannya aturan-aturan main yyng kita sebut norma,ailai
daa kaidak-kaidak sosial yang mengatur tingkah laku individt-in-
dlv:ldu yang tergabumg dalam masyarakat itu sendiri. Normas oallai
dan kaidah tersebut merupakan hasil persetuguan bersema uatuk di
laksanakan dalam kehidupan bersama,demi untuk mencapai tujuam me-
reka bersama,

Dengan demikian kelamgsungan kehidupan masyarskat tersebdut
sangat tergantung kepada dapat tidaknys dipertahamkan norms,milai
dan kaidah-kaidah masyarakat yang bersangkutaa . Suatu masyarakat
dapat dikstakan telah berakhir riwayatmya apabdila tata aturan ya~-
Yang berupa morma,milai,kaidsh kehidupan masyarakataya telah d¢i -
gantikan selurubaya dengan tata aturan kehidupan yang lain yang
diambil dari misysrakat lain. Dalam hubungam imi,kita semua swdeh
menyadari betapa peatingnya kewaspadaan kita terhadap imfiltrasi
kebndayaan asing yang akan membawa norma.milai,dan kaidah-kaidah
kehidupan yang asing juge kepada kita. Xewaspadaan tersebut saig
&t penting agar kita bersame dapat mempertahankan eksistensi ma-
syarakat dan bangsa Indamesia yang telah memiliki norma,nilai,dgn
kafiah-kaidakh yang merupakan warisan yang tidak ternilai dari ne-
nek moyamg kita,

Semua hal yamg sudah dibicarakam diatas sanggt penting se-
kali diperhatikan dalam pergsulanm karena kita sebagai mamusis &=
adalah makhluk yang merupaken makhluk kedbwdayaan yamg mampu mem-
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mempergunakan fikiraa untuk sesenuhi kebutuhan-kebmtuhannys.
Seperti diketahal bahwa mamusis mempunyai bederapa kebtutauhar yang
antars laia:

1. {emtuhan msaperolern kasih sayang.
2. kebutuban aeppunyai harga diri.
5. Kebutuhan memperoleh penghargass yang sams.
4. Eebutabea ingin dikeaal.
5. Ketmtuhan memperoleh prestasi dan posisi.
6, kebutuban untuk didbutubkan oleh orang lainm.,
T. Xetmtuhan mersss behagien dearirkelompok.
8. Kebutuhen resc smen dun Perlidndungen diri.
9. Iebutuban uatuk semperoleh kemerdekasn diri,
Hemurut Maslov Kebutuhar sdaleh sedugsi bderikut: yaitu Five hir-
rarehy of meeds; .
1. m-l.ol:gml needs yuitu kebutuhen yang bersifat fisielogis.
2. Sefety agfeds yaita kebutuhan skam keamamen,
3. socialpagifyaite kebutuhan sken kehfdnpan sosisl/mamusis se-
bagal makhluk soaial:
&, Kebutuhan untukniiterima oramg lain.
b. Kebutuhan perasasm dikorsati.
¢. Kebutuhan akan perassan orang Jadg iagin meju.
d. Kebutuhon alan perasasn ikut serta.
4. Botesn needs yaitu kebutuhan aksn paestise,
§. Self actualization yaitu keduthan mempertingg! kapasitss,
Namusia akan berusaha untuk mememuhi keduthamays ita,nsmun
tentu saja is harus memperhatikan tata krass dalam pergaulaa se-
hiagga tidak hal-hal yang akan wesrusak hubungan baiknya dengan
mamsis lainnye, Dalam hal inl tentu saja 42 tidek boleh mement-
tingkan dirinya semndiri karema asamusia itu tidailah hidup sendi-
ri saja dialan ini tetapl hidup dalam masysrakat yang meapunysi
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bormacan- MOcCaR sorak prilaikunya,

Jadi yang paling penting dilakukaa supays sdanya komuni-
kasi yang baik den lamcar sska pertama- tama headeklah seseorang
dapat meayesuaikan diri dengan lingiungan masyarakst dimass ja
berads . Uatuk itulah peatimgaya is mesmgetahui kultur dan sifat
sifat masysrakat tersebut. Sehingga dengan dengan demikian ia a~
kan dapat diterima oleh masyrakat dalam pergaulan, karena manus
sis adalak makiuk yang selalu berimteraksi demgan sesamanys.

Hammnaia tidak dapat meneapai apa yang dilngininys secara
seorang diri saja. Kehadirsn mamusia lain éikadapennya bmkan sa-
js penating umntak mencapai tuajuashidupays, tetapli jugsa merupaksa
sarana uatuk pertumbuban daz perkembdengan phibdadinya. Hal iai dd
tunjukan oleh adaayas mamusia serigala ( weolf mam ), yaitw amsk
sanusis yang berkembang menjsdi serigala,kareas didesarksn oleh
serigals,dan sama sekali tid:k menerima kehadiran mammsia lainaya.

Ia menjadi bergays hidup seperti serigala.

Eehidupen sesfal antara masusis yang satu daz mamusia yang
lasinnya désmpgkinkan tidak saja eleh adanyn kebutuhan pribadi se-
perti telah disebmtkan diatas,tetapl juge karean adanya bahssa
sebagei alat/medinm kemunikasi. Banys samusislah yang dapat meng-
hayati noraa-aorms dam ailai- milai dslam kehidupannyu,sehingga
assmsis dapat menstapkan timgkah lakunya sams yang baik daa mama
tingkah laim yang bersifat tidak deik dam dersifst susila.

Setiap masyarakat dan bangsa mempunysi morma-merms dan ai-
laj~aileinys. Tidak dapat didayangkan bagaimsme jadinys seandai-
aya dalam kehidupan mamusia tidak terdapat nerma-morsme dan nilai
tersshut,sudah teatu kehidupan masymmakat memusis teatu aksa nen
jadi tidak teratur dam keacazu balau. Hukum risbda swdah pasti deag-
an mudah akan berlaks dan meanjalar diseluruh penjuru dunia,
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Norma ,nilal,dan kaidah-kaidzh dalam masyarakat harus mamanggsl
dan memjadi bagian yeng imtefral dalam pribedi setiap masgs ma -
syarekat. Dengsn kata lain norme dan nilai serta kaidah-kaidah
tersebut herus menjudi milik den selslu dipersonifikesikan dslam
setiap sspekterjang dan tingksh lsku tiap pridedi susila.
Peaghayatan dam personifikasl atas norma,nflai,dan kaw
idak-kaidsh s0siucl imi umet penting dalzm rangka mewujutkan ke
tertiban dan stabilisit:s kehidupan masyzrakat,
Sebenaraya aspek susila kehidupan wmanusia sangat berhmbuagaa er-
at dengan aspek kehidupan sosial. Karena penghayatam atas morma,
ailai dan koidah -keidah sosial serta pelzksemasnys delan tinda-
kan dan tingkah laka yang apphs olek imdividu dalam Mabunmgamnya
deagan stau kehedirsnnye bersama orang lain.Aspek sisila imi ti-
dak saja memerlukan pengetahuan qtss morea,nilsi dam kaidsh-kai-
dah yang terdapat delam sasyarskat, gkan tetapi jugs memuntut
dilaksanakannys secar: konkrit apa yang telmh diketahuinys ter -
sebut delam tingkeh Yakm yeng nyata di masyarskst.

Apebila individu tidak dapat menyeduaikan diri dam timsgiak
lakmaye dengan morma,aflai,dsn keidah-kaidah yang ads di dal,m
masyarskat dimama dia hidup ( tinggel ),mezke dis tidak dapat di-
terima oleh masyaraksinya, Dengan tarkucilkan oleh masysrskat §
anggota masyarajjat yang lein, pribedi atan imdividu tersebmt $i-
dak meraza aman tiaggel dimasysrakat, pada hal setinp imdivddu
nenbutuhkan rasa amen dimanapun dia berada., Akidbataya dia tidak
meras betah timggal di masyarakat yang tidak mensrimesnya itu.
Dengan demikian selanjutnya ;“"survive® timggel 41 masysrakat ter
sebut , akhirnya akan mencari mesyarakat yaag lain yang kirsays
dapat menrimanys sebagai anggota dalem masysrakat ysag baru.

Namun umtuk itu dis juga akan dihsdpkan Jepgda tuntutaa -
- —( LEOWAS ‘
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dan persyaratan yaang sama seperti yang dia slami di masyarakst
terdahulu dimana dia tinggal,yaita kemampuan untuk hidup dan ber
tingkah lake meanrut norma,ailai, dan kaidhh-kaidah mesyarakat
yang berlalu peda masyarakat yaag baru,kareaa setiap mazyarakat
masing-aesingnenpunyal norma,nilei,dan kaidah-kzidah yang harus
diikmti oleh amggotanys.

Semskinjelas sekarang bahwa masalash sikap sangat memegang
peramnan penting delem tata krasa pergaulan dalsmm masyarakst.
Bagaimnnapun tiagginys pendidikan dan pengetahuan sessorang ksl
lan sikapnye tidak Bailk maka dia tidsk aken suks=es dalom masye-
rakat.

Untuk lebik jelasayn sebalknys di tinjem lagi cirt-ciri
dari sikap itu:

1. Sikap itu sdalak sesuatu yung tidak dibawa semenjak lahir,si
kap {ta terbentuk dalas perkembengan individu itu,maka siksp
itu dapat dipelajari dsa depat berubdzh-udah,yang penting bagi k
kita adelak bagaimana merodeh sikap ita,
2. Sikap itu selalu sdanya hubuagan antara individu deagam obyek.
oleh karena itu sikep selalm terbentuk atau dipelesjeri dalam Mu-
bungannys dengan obyek-obyek,melelul proses pengensiaza atau per-
sepsi terhadap obyek tersebut. Bubumgen yaag bersifat positif é
dan megetif antara individu demgan obyek: tertentu,ukan meaimbul~
kan siksp terteatu pula dari individu tersebut terhadap obyek ¥
yang dersangimtan, Jadi sifat Embungea ini akaa menimbulkaa sik
kay yang terteata.
3« Sikap dapat tertuju kepada satu obdyek saja,tetapij Juga dapat
kepada sekumpulan obyek-obyek; Bile sescoranng mempunyai sikap
yang asgatif atam tidak semang pada seseorang, meks oramg terse-
Wt akan menpunyai kecendrusgan untuk menunjukan sikap yang nsga
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negatif pula kepada kelompok di mans seseorang tersedmt menjadi
obysk sikap tergabdbung. Jadi disimi terlihst sdanya keceadrungan
uatak menggenaralisssikan dari objek sikap tersemt,
4. Sikap itu dapat derlamgsung lame atam sebentar. Kalam sesmatu
sikep sudah terbentak dan tshkah merupakan sslsh satu nilai dalam
kekidupan seseorang maka secasa relatif siksp itu akaa sulit me-
agalani perudahan, dam kalau berubah maka prosesnya akan mesbtmt-
tuhkan waktu yange: agak lama tetapi sedelikaya bila sesuata si-
kap itu belum memdalam ,maka sikap iturelatif akaa lebih mudah
mengalami perubaham, sehinggs sikap ita tidak lama dertahan.
Jadi seperti spes yung telah dikemnkaskan ddadas,sekalipun sikap
ita mempunyai keesmdrungan bersifat stabil, testapi siksp itu ju-
g* meangalani perubahaa hanya dalam prosesnys kadaag-kedeng memd-
butahken waktu yang lama.
5. Sikap itu mengandung falitor perssaan dan motif ini bderarti »
bahva sesuatu sikap terhadap suata odbyek terteanta itu skan sc-
lalu diikati adanya perasaan yan§ terténtu,apakah perssasn yang
bersifat positif ( semgag ) stau tide semang { megatif ) terhs-

dap odyek tersebmt.

L
PEMBENTUXAN DAR PERUBAHAN SIXAP '

secsra garis bessxr pembeatukan atau perudbaha sikap ita di-
teatukan ocleh dua fakter yamg pokek yaituj;
1. Paktor individu itu semdirl atau faktor dalam.
bagaimana individu mensmggapi dunia lusraya asdalah bersifat
selektif; ini berarti dahwa epe yang datang dari luar tidak
sesuanya begitu saja akan diterima,tetapi individu mengadakan
seleksi.naun~-nanas saja yang diterimanya dan mena yaag skan 4i
tolaknya. Hal ini berhubungan srat dengan behan appersypysi ¥
yang ada pada individu yang§ dersangkutan,cara-cara yang diper
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fumaken oleh individu didalam mengadakan tsmggapan terhadap
obyek tersebdut,hsl ini akan meneatukaa spakah sesuatm yang ds
i luar atau obdyek itu dapat diterima atan tidak. Ksremz itu
fakter individu justru merwpskan faktor pemeatw apakah suata
dari luar ita aken diterime atau tidak,

Fakter luar stan eksterea.
Yang dimskiud disini yaitu hal-hal atau kesdsan-keadasn yang
ada dilwar individu yang merupsakan rangssamgan atsu stimulass
untuk memdeatuk atan mengubeh sikap. Dalam hal ini dapat ber-
Jalaa deagan langsung,cdalam arti adanya hubtungan secxma lang-
sung aatara individu dengan imdividu laim,atsn individu dedg-
&R kelompok,atau kelompok demgan kelompok, dam seemra tidak
langsung yaita dengen perantsrasa hasil bmdays dari mamusias
ite, hubungan sntars individu deagan alst kemunikasi, misslnya
medis massa atau mass media. Eububgan yang sefara langsung i-
al dapat dengan saravsedgaja diderikan, jadi adanya kosuniks-
tor yang deagan sengaja memberikan sesuatu demgan maksud ser-
ta tajuan uatuk meagubah atau membentuk sesunatu sikap yang -
terteatm,dan ada yang tidak secara langsun; gtam tidak senga-
Ja dibderikan, jadi menciptakan situasi yeag mesungkinksn dapet
menindulkan perubdahan atan terbentukiuya suatu sikap yamg di -
kehendaki.
Inlsn ubungsn deag:n masalah ini faktor-faktor yamg dapat
meagubeh sikap itu adalahs
&, Keknatan atau fercs,

fekmatan atau force ini dapat memderikan suats kesdssa at-
au situasl yang dapat mengudah sesuati sikap. Kekuatsn ini da
pat bermacam-macas bentuknya,misalnya ke uatan fisik atau ke-
knatan alat negara,kdékuatan ekenomi, kekemtan yang derujud per

-

e e e —— e




19
peraturan-peratadcn atau undang-undang dan sebagainya.

' Sebagai contoh misalnya sesusta daerah harus dikesoagkan
karena deersh itu akan dipergumakan untuk suatu keperlman yamg
lain yang lebih bdermanfsat. Tetapi karema dDeberapa alasan orang-
orang yaag ada di tempat itu mempunyai mikap memolakterhadap ke-
tentuan tersesebut. Terpakss kemudian pihak yang derwajid menge-
rahkan kekmaten fisik yaitu alat-alat negara untuk ikmt serta
menindahkes orsng-orang tersebut. Leadsan yang demikien imi skaa
memberikan suatu pandanga n yamng berberda,sehingge kesdaan ini
dengan diambil timdakan yang tegas mempeamgarudi pandengsn Orang-
orang tersebut yang akhirmys mereks akan mempunyai sikap yamg der

beda dari sik p yang semula. Dengan tindakan yong drastis,untuls

pera peayeludup yang tartangkap,bal ini akam dapat memsiptakaa
situasi sehingga orang akan derubah sikspaya yang tadinys meng-
anggep ringan kemudian menjadi serius. Xarems itu memang kadang
uporhm adanya suata forse yamg dapat dipergumakan sebagai
alat untuk mengobeh suatu sikap yang telah ada pada seseorang a-
teu orang terteatu,

b. Berebahnya morma kelompok.

Seperti telah dikemuksksn distas, bPila seseerang telah mengi-
aternalisasikan norma kelomjok,maka ppa yang menjadi morma keloa
pok akan dismbil over atau dijadikin normsnys demdiri. Sehingga
nora: yang ada dalsm kelompok jJugs menjudi merma oramg tersebdmt
yang tergaduamg dalsm kelompok orang itu, dan ini skam memberikan
atan menentukan siksp terteatu dard osang tersebtut, Xarens salah
sata lamgkah yang dapat diambil uatuk mengobah sikap dapas demg-
an eara mengobsh morma yang ada dalsm kelompok.
¢. Berubahnys meabhership group.

Berubahnya mesbhership group akaa dapet pula mengobah sika)
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S88eereng. Sepertl ape yang telmh dikemukan diatas behwa indivi-
du ftw aksa tergabung dalam berbagai-bagei masam kelompok yang
ada dalsa masysrzkat,baik Barehaa asdanyu dorongsn Yaeng alami
karens membutuhksn hubungan demgan imdividu lain karams adanys
kepeatingan stau tujuan yang bersamaan,ataupun sdanya alasan ya-
Y:Ag lain. Dengan berobshay: membership group asksa depazt Derubdbzsh
pula nporsu-nerm: yang ada d-lam diri individe itwn, sehinggz hal
ini juga skan dapat berskibdat berubshnya sikep individu yang ber
sangkutan,
d. Bsrubshnya refereacggreup.

Dengan bdrudehnys reference group ,hul ini jugz aksn dapat me-
mgubah sikap seseoramg. Betapa pentimgnya reference group terse-
but begi hehidupan imdividu,dahws sikap mengalemi perudbahan peru-
bahan deagan berobahnye meadership group den kemudisn membawa Pui-
'11 perobehan pada reference group yang akhirays sksn membawa pe
rudahan pada sikap seseorang. Tetapi ada kemungkiman pala behwe
nembershipggroup tidak berubah tetapi refereamce gronpnya bermdal,
damn ini juga dapat hemgudbah sikap pada individu Yang bersangkut-
an,

s. Membentuk kelompok yang sams seksli dberu.

Dengan mesmdentuk kelom. .ok yang sams sekali barm dapat puls a-
ken aengobah atau membentuk sustw aikep yang baru pula, Dengan
pembentukdn kelospok yamg baru,skan terbentuk pule merma-sorma
Jang barw. Deagan tcrbutukua norac-Rorm: yumg baru hal ini aksn
mesmuagkiaksn terjadinya sikap yaag iarw sesuai dengan morma-soras
yang ada. Dengan morma-morms ysng baru itu masing-mazisg anggota
dibharapkan skan dapat menyesuaikas dengén uworma yamg ada.

s4uikisnlah sekedar gambaran atau wraisn aengemai langksh
langkah yang smungkin dapet diambil untuk memberikan keadsam yang
dapat digunakan uatuk meagubah suatu sikap.
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